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BAB V 

PENUTUP 

V. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil magang 2 yang telah dilaksanakan di PT. Superior 

Prima Sukses (Blesscon) Sragen dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sistem pemeliharaan dan perawatan kendaraan yang dilaksanakan PT. 

Superior Prima Sukses (Blesscon) Sragen telah memiliki prosedur 

secara berkala ataupun insidentil yang runtut dan terdata baik ketika 

kendaraan datang ke bengkel perbaikan, pelaporan permasalahan 

kendaraan. 

2. Hasil analisis dan data di lapangan terkait penerapan K3 pada bengkel 

PT. Superior Prima Sukses (Blesscon) Sragen tergolong dalam 

perusahaan yang memiliki potensi bahaya dan resiko tingkatan sedang 

dengan frekuensi yang relatif tinggi. 

3. Pengendalian bahaya dan resiko pada bengkel PT. Superior Prima 

Sukses (Blesscon) Sragen masih tergolong kurang karena hanya 

sebatas tingkatan menggunakan APD dan ditambah dengan dengan 

penggunaan APD yang terbatas yang belum adanya penerapan safety 

secara menyeluruh dan tentu masih kurang mengingat tingkat bahaya 

dan resiko yang ada. 

4. Pengelolaan area maintenance sudah berjalan lancer tetapi ada 

beberapa item yang perlu menjadi focus pengembangan agar tercipta 

area kerja yang aman, nyaman dan minim risiko bahaya kerja seperti 

penataan tool kit, merawat kebersihan area bengkel dari benda yang 

dapat menimbulkan risiko kecelakaan kerja (penerapan 5R) dan 

pengolahan limbah B3 hasil perbaikan dan perawatan kendaraan. 

V. 2 Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan Magang 2 yang telah kami laksanakan di 

PT. Superior Prima Sukses (Blesscon) Sragen, kami memiliki beberapa 

saran agar kedepannya PT. Superior Prima Sukses (Blesscon) Sragen 

dapat berkembang lebih baik, yaitu: 
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1. Melaksanakan pemeriksaan harian unit secara rutin sebelum dan 

sesudah kendaraan dengan cara meningkatkan tindakan perawatan 

dan pemeliharaan terhadap fasilitas sarana dan prasarana secara 

berkala termasuk unit, bengkel dan kendaraan pendukung 

operasional. 

2. Meningkatkan Penerapan prinsip kerja ringkas, rapi, resik, rawat dan 

rajin (5R) mencakup tentang terciptanya lingkungan pekerjaan 

perbaikan kendaraan yang kondusif dan bengkel perawatan kendaraan 

yang produktif, tujuannya untuk menciptakan lingkungan yang bersih, 

higienis, aman, nyaman, mengurangi pemborosan waktu dan 

mempermudah identifikasi permasalahan pada proses perbaikan 

kendaraan. 

3. Meningkatkan kesadaran terhadap adanya bahaya dan risiko kerja 

pada area bengkel yang ditimbulkan ketika pelaksanaan kegiatan 

perbaikan dengan cara melengkapi PIC ataupun ahli K3 dalam 

pelaksanaaan aksi tanggap bahaya dan risiko kecelakaan kerja pada 

bengkel untuk memenuhi komponen safety pada mekanik dalam 

melakukan perawatan dan perbaikan kendaraan sesuai dengan 

manajemen risiko yang ada. 

4. Melakukan sosialisasi tindakan Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3) 

kepada seluruh driver, mekanik serta pegawai yang terlibat untuk 

menekankan kesadaran akan pentingnya pelaksanaan sistem K3 pada 

area bengkel PT. Superior Prima Sukses (Blesscon) Sragen. 

5. Melakukan sosialisasi dan memberikan pemahaman terkait safety 

driving kepada seluruh driver agar terciptanya transportasi yang aman 

dan nyaman. 

6. Melakukan monitoring secara berkala terhadap semua aspek 

keselamatan yang terdapat pada operasional kendaraan untuk 

mengurangi risiko kecelakaan berkendara dan menjaga proses 

pengiriman yang lancar tepat waktu. 

7. Melakukan peningkatan ataupun pemenuhan pada tiap-tiap indikator 

5R agar peneraapan 5R pada bengkel PT. Superior Prima Sukses 

(Blesscon) Sragen lebih maksimal.
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